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Abstrak 
Detailing Studio merupakan pendirian usaha yang menawarkan jasa perawatan 
mobil yang memiliki servis yang tidak bisa dibandingkan. Kita memastikan setiap 
pekerjaan memenuhi standar tertinggi dan berusaha untuk membuat setiap detail 
terkecil  menjadi lebih baik. Misi kita adalah untuk memenuhi setiap kebutuhan 
konsumen. Kita menawarkan berbagai macam servis auto detailing dan tidak ada 
pekerjaan yang terlalu sulit atau terlalu mudah bagi kita. Detailing Studio juga 
menawarkan pembersihan bagian dalam mobil dengan menggunakan uap panas dan 
rekondisi kulit. Servis lebih lanjut meliputi penggunaan mesin pencuci bertekanan 
tinggi untuk pembersihan bagian luar yang maksimal, bagian dalam kaki-kaki, 
perawatan kaca, dan bagian mesin. Kita memperlakukan setiap pekerjaan dengan 
ketelitian yang sama pada setiap detail  Berlokasi di Perintis Kemerdekaan Palembang, 
dengan pendingin ruangan yang menyeluruh fasilitas yang dibangun ini memiliki fitur 
susunan lampu yang luar biasa untuk memastikan setiap ketidaksempurnaan pada 
panel mobil bisa terlihat. Penataan alat dan mesin yang baik meliputi pemanas infrared 
untuk memastikan curing sempurna pada semua aplikasi produk. 
 
Kata kunci—3-5 kata kunci, Detailing Studio, perawatan mobil 
 
 
Abstract 
  Detailing Studio is a business establishment that offers high quality auto detailing 
service that is unparalleled. We ensure that every job undertaken meets our highest standards 
and strive to make even the smallest details stand out. Our mission is to meet any requirement 
you may have. We offer a wide variety of services and no job is too big or too small for us. 
Detailing Studio also offers interior steam cleaning and leather reconditioning, further 
treatments include a high-pressure washer for maximum exterior cleaning, arches, glass 
treatment, and engine bays. We treat each project with the same meticulous attention to detail. 
Located at Perintis Kemerdekaan, Palembang, this full air condition and purpose build facility 
features a tremendous lightning array designed to show up every single imperfection in the 
paintwork. A well organzied tools and machine including infrared heater to make sure an 
optimum curing on all product application. 
 
Keywords—3-5 keywords, Detailing Studio, car treatment 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Berdirinya Usaha 
Ide untuk membuka bisnis perawatan mobil ini awalnya berlatar belakang atas 
ketertarikan pemilik pada kendaraan bermotor 10 tahun yang lalu. Dimulai dari mencuci 
mobil sendiri tanpa pengetahuan apapun sehingga diperoleh hasil yang sangat 
mengecewakan, kaca berjamur, cat mobil kusam, dan lecet. Kendala ini menyebabkan 
ketertarikan pada kegiatan mencuci mobil, ternyata ada ada begitu banyak faktor yang 
harus diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang baik dan meminimalisir risiko yang 
akan ditimbulkan.  
Selain menghilangkan kotoran kasat mata pada mobil, ada beberapa kotoran 
atau defect tak kasat mata yang hanya bisa dikoreksi dengan alat dan tehnik khusus, 
inilah yang menyebabkan kegiatan mencuci mobil menjadi suatu kegiatan yang begitu 
kompleks dan memerlukan pengetahuan serta fokus lebih. Dari hal ini bisa disimpulkan 
bahwa mencuci mobil saja tidak cukup. 
 
 
1.2 Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Visi Detailing Studio adalah menjadi market leader dalam penyedia jasa 
layanan Auto Detailing di Provinsi Sumatera Selatan dengan pelayanan dan 
hasil kerja terbaik. 
b. Misi 
Misi Detailing Studio adalah: 
1. Memberikan pelatihan kepada karyawan dalam proses teknis pengerjaan untuk 
menjaga kualitas pengerjaan. 
2. Memberikan pelatihan kepada karyawan dalam melayani pelanggan, sehingga 
tercapai sebuah pelayanan prima kepada pelanggan. 
3. Memperbaharui semua peralatan, bahan, dan teknik pengerjaan sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan zaman sehingga tingkat kepuasan serta kualitas 
layanan tetap terjaga. 
4. Melakukan inovasi promosi seperti memberlakukan tarif member bagi 
pelanggan. 
c. Tujuan Usaha 
Detailing Studio dapat menjadi kegiatan usaha yang dapat diandalkan baik 
bagi pemilik maupun karyawannya baik dari segi penghasilan maupun 
kesejahteraan hidup. 
d. Nilai-nilai Budaya 
DS menetapkan tata nilai budaya perusahaan yang dapat menjadi pedoman 
bagi seluruh karyawan dalam menjalankan usaha. Tata nilai budaya DS tersebut 
meliputi : 
a. Fokus Pada Pelanggan (Customer focus) 
Berorientasi pada kepentingan pelanggan dan berkomitmen untuk 
memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan dengan 
memperhatikan nilai-nilai : Perhatian, Komitmen dan Mutu.  
b. Kompetitif (Competitive)  
 Mampu berkompetisi dalam skala lokal maupun nasional, selalu 
berusaha mencapai keunggulan dalam berbagai aspek kinerja perusahaan 
dengan bekerja secara efisien, produktif dan optimal. 
c. Komersial (Commercial) 
 Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial dan mengambil 
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat. 
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d. Berkelanjutan (Sustainable) 
 Selalu melakukan pengembangan dan penyempurnaan terus menerus, 
dan belajar hal-hal yang baru untuk memperbaharui keadaan serta 
berorientasi jangka panjang. 
 
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
Detailing Studio (DS) adalah sebuah bisnis yang bergerak pada bidang usaha penyedia 
jasa layanan untuk membersihkan mobil serta memberikan perlindungan ekstra pada cat mobil. 
Proses pengerjaan tidak diserahkan kepada karyawan seutuhnya, tetapi pemilik juga turut andil 
dalam proses pengerjaan. Baik dalam memberikan arahan, pengontrolan pekerjaan, hingga 
mengerjakan langsung apabila dianggap perlu.  
 Perawatan mobil dari DS berfokus pada hasil yang terbaik, dikerjakan oleh profesional 
dan berkompeten. Tujuannya agar kendaraan dapat bersih luar dan dalam, cat mobil yang 
berkilau, kaca bebas jamur, dan secara visual bisa lebih baik dari mobil yang baru keluar dari 
showroom sekalipun. 
Ada beberapa kelebihan yang bisa didapatkan dengan diawasi langsung oleh pemilik, 
yakni efisiensi penggunaan bahan dan alat akan sangat maksimal. Sebagai contoh apabila 
penyedia jasa sejenis menyerahkan proses pengerjaan pada karyawan seutuhnya maka 
penggunaan bahan dan alat bisa tidak terkontrol sehingga tidak efisien, tentu saja profit akan 
berkurang karena beban cost yang lebih tinggi. Lain hal apabila dikerjakan sendiri, 
penggunahan bahan dan alat akan sangat jauh lebih efisien.  
Banyak penyedia jasa sejenis yang berorientasi profit oriented tak mengerti benar apa 
yang sedang dilakukan oleh karyawan yang sedang bekerja, karena memang pengetahuan dan 
atau skill yang dimiliki terbatas. Dampak dari hal ini adalah kepuasan pelanggan dan kualitas 
hasil pekerjaan yang tidak maksimal.  
 DS hadir dengan tujuan hasil pengerjaan yang sempurna dan sebaik mungkin demi 
memperoleh kepuasan konsumen yang maksimal. Tiap konsumen mendapatkan kepuasan yang 
maksimal karena hasil pengerjaan yang baik dan terkontrol. Hal ini secara tak langsung 
membuat mindset konsumen akan DS menjadi baik. 
 
 
3. ASPEK PEMASARAN 
3.1 Segmen Pasar, Target Pasar, dan Positioning 
a. Segmentasi  
Segmentasi pasar membagi pasar menjadi kelompok-kelompok kecil dengan 
kebutuhan, karakteristik, atau perilaku berbeda yang mungkin memerlukan produk atau 
bauran pemasaran tersendiri (Kotler 2008, h.225). Dalam hal segmentasi, DS 
membaginya kedalam beberapa segmen yaitu: 
- Segmentasi geografis dari Detailing Studio (DS) adalah wilayah Sumatera Selatan 
khususnya Kota Palembang. 
- Segmentasi demografis DS adalah pemilik mobil usia 17-60 tahun dengan 
pekerjaan pelajar, mahasiswa, ibu rumah tangga, dan wiraswasta. 
- Segementasi psikografis DS adalah pemilik mobil yang memiliki kelas sosial 
menengah ke atas dan latar belakang kepemilikan mobil sebagai suatu aset untuk 
menunjukkan kelas sosialnya. 
- Segmentasi perilaku DS adalah pemilik mobil yang menyadari pentingnya 
perawatan mobil, peduli pada kondisi mobilnya, serta memiliki ketertarikan untuk 
merawat mobil. 
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b. Targeting 
Menurut Kotler (2008, h.59), target pasar adalah sekelompok konsumen yang 
merespon dengan cara yang sama terhadap sejumlah usaha pemasaran tertentu. 
Target utama dari bisnis ini adalah kendaraan yang berperuntukan sama sebagai 
mobil pribadi berjenis sedan, mikrobus, minibus, jeep, dan pickup. Syarat kondisi mobil 
yang dapat masuk dalam target pasar DS adalah mobil masih memiliki lapisan pernis 
secara seutuhnya dan tidak terdapat panel yang keropos maupun berkarat. 
c. Positioning 
Positioning adalah tindakan merancang penawaran dan citra perusahaan agar 
mendapatkan tempat khusus dalam pikiran pasar sasaran (Kotler 2008, h.292) 
DS memposisikan sebagai tempat perawatan mobil yang memiliki kualitas 
pengerjaan terbaik dan kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama. 
3.2 Perkiraan Permintaan dan Penawaran 
a. Perkiraan Permintaan 
Permintaan adalah keinginan akan produk-produk tertentu yang didukung oleh 
kemampuan untuk membayar (Kotler 2008, h.12). 
Di bawah ini merupakan tabel permintaan pertahun dengan asumsi kenaikan 
sebesar 5%. 
        Tabel 1 Perkiraan Permintaan DS selama 3 Tahun Mendatang 
Tahun Proyeksi Permintaan (dalam unit) 
2015 7.619 
2016 7.800 
2017 8.190 
 
b. Perkiraan Penawaran 
Untuk memperkirakan jumlah penawaran pada DS, maka dilakukan survey 
penawaran pada pesaing DS. Berikut adalah tabel jumlah perkiraan penawaran dari 
pesaing DS.  
 
Tabel 2 Jumlah Penawaran Jasa Salon Mobil Pesaing Tahun 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                           Sumber : Observasi, 2014 
 
Jumlah penawaran pesaing baru memenuhi 11,15% dari permintaan potensial 
sebesar 7.619 unit mobil. Masih ada peluang pasar sebesar 88,85% atau sebanyak 6.770 
unit mobil yang belum terlayani. Rata-rata pesaing bisa mengerjakan 283 unit mobil per 
tahun. Diasumsikan jumlah penawaran DS adalah 20 unit per bulan dan 240 unit per 
tahun.  
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
Definisi pangsa pasar adalah besarnya bagian atau luasnya totalpasar yang dapat 
dikuasai oleh suatu perusahaan yang biasanya dinyatakan dengan persentase (Sofyan 
Assauri, 2001). 
 Kenaikan pernawaran diasumsikan naik sebesar 5% per tahun dan penawaran rencana 
No. Nama Usaha 
Penawaran 
/Tahun 
Persentase 
1. Briliant Auto 250 mobil 3,28% 
2.           Otoglint 250 mobil 3,28% 
3.    JDM Auto Detail 350 mobil 4,59% 
Total 850 mobil 11,15% 
Peluang Yang Masih Terbuka 88,85% 
TOTAL 100% 
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penjualan DS diasumsikan naik 10% setiap tahunnya. 
 
Tabel 3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar Selama 3 Tahun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.4 Analisis SWOT 
Menurut Kotler (2008, h.64), analisis SWOT (SWOT analysis) adalah penilaian 
menyeluruh terhadap strengths (S), weaknesses (W), opportunities (O) dan threats (T) 
perusahaan.  
Berikut adalah tabel yang berisikan analisis SWOT : 
 
                                    
Tabel 4 Analisis SWOT 
Strenght (Kekuatan) 
- Peralatan lengkap 
- Lokasi strategis 
Weaknesses (Kelemahan) 
- Pemahaman konsumen 
- Nilai mata uang asing yang 
tidak stabil 
 
Opportunities (Peluang) 
- Jumlah mobil yang terus 
berkembang 
Threats (Ancaman) 
- Munculnya pesaing baru 
- Pemahaman konsumen 
 
3.5 Strategi Pemasaran Perusahaan Terhadap Pesaing 
3.5.1 Product 
Produk-produk yang dipasarkan meliputi barang fisik, jasa, pengalaman, 
acara-acara, orang, tempat, properti, organisasi, dan gagasan (Kotler 2008, h.4).  
Produk yang diproduksi dan dijual Detailing Studio adalah berupa jasa 
perawatan mobil yang meliputi interior, eksterior, kaki-kaki, panel, kaca, dan 
mesin. 
   
1. Logo 
Logo adalah sebuah nama, istilah, tanda, lambang, atau desain, atau 
kombinasi semua ini, yang menunjukkan identitas pembuat atau penjual produk 
atau jasa (Kotler 2008, h.275). Dibawah ini merupakan logo dari Detailing 
Studio: 
 
 
 
 
   
 
 
 Gambar 1 Logo Detailing Studio 
    
Tahun 
Permintaan 
(A) 
Penawaran 
(B) 
Peluang 
(C=A-B) 
Rencana 
Penjualan 
(D) 
Pangsa 
pasar 
(E) 
2014 7.619 850 6.769 240 3,54% 
2015 7.800 893 6.907 264 3,82% 
2016 8.190 937 7.253 290 3,99% 
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3.5.2 Harga (Price) 
Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau 
jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena 
memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut (Kotler 2008, h.439). 
 
                     Tabel 5 Perbandingan Harga DS Terhadap Pesaing  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Sumber : Observasi, 2015 
 
3.5.3 Promosi (Promotion) 
Promosi adalah berbagai cara untuk menginformasikan, membujuk, dan 
mengingatkan konsumen secara langsung maupun tidak langsung tentang suatu 
produk atau brand yang dijual (Kotler 2008, h.510). Salah satu cara yang dilakukan 
DS untuk menginformasikan kepada pelanggan adalah melalui media periklanan 
dalam bentuk leaflet. Leaflet dipilih karena biaya yang dikeluarkan lebih sedikit 
dibanding dengan menggunakan brosur.  
Leaflet akan disebar di persimpangan lampu merah di Kota Palembang seperti 
di Jalan Sudirman, Jalan Rajawali, Jalan Kolonel Atmo dan Jalan Radial. Pemilihan 
lokasi di titik lampu merah dianggap efektif karena dianggap memenuhi kriteria 
calon konsumen DS dan langsung mengenai target pasar. 
Selain itu DS juga melakukan kegiatan promosi dengan memanfaatkan media 
- media online seperti website  dan e-mail. Pemanfaatan media online dirasa efektif 
karena selain biaya yang dikeluarkan sedikit juga dirasa sangat pas dengan kondisi 
perkembangan teknologi jaman sekarang dimana media online adalah media yang 
sangat aktif. 
 
3.5.4 Placement 
Penyaluran merupakan mekanisme distribusi yang dipergunakan untuk 
menyampaikan produk dari titik produksi ke konsumen (Assauri, 2012, h.118). DS 
berinteraksi langsung kepada konsumen dalam memperkenalkan jasanya, yang 
dimana DS mengerjakan jenis perawatan mobil sesuai yang dibutuhkan oleh 
konsumen, sehingga konsumen berkomunikasi secara langsung dengan pihak DS 
 
 
4. ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
Nama Usaha  : Detailing Studio  
Nama  Pemilik  : Yadi Surya Handrawan 
Alamat Tempat Usaha : Jln. Perintis Kemerdekaan  
Bentuk Badan Hukum : Perusahaan Perseorangan 
 
 
 
 
No. Jasa Otoglint JDM Briliant Auto DS 
1. Mobil Besar Rp 1.500.000 Rp 1.800.000 Rp 1.800.000 Rp 1.700.000 
2. Mobil Kecil Rp 1.200.000 Rp 1.500.000 Rp 1.500.000 Rp 1.500.000 
3. Interior Rp    500.000 Rp    600.000 Rp    550.000 Rp    500.000 
4. Eksterior Rp    500.000 Rp    600.000 Rp    600.000 Rp    600.000 
5. Mesin Rp    195.000 Rp    250.000 Rp    225.000 Rp    200.000 
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Struktur Organisasi :  
 
 
     
Sumber : Penulis 
 
  Gambar 2 Struktur Organisasi Detailing Studio 
 
4.2 Perijinan 
Dari segi legalitas usaha, DS memerlukan beberapa kelengkapan perizinan agar usaha 
yang dilaksanakan berjalan lancar di kemudian hari. Dalam membuat izin, maka perusahaan 
akan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintah kota Palembang. Izin yang 
diperlukan antara lain pembuatan NPWP, SITU, dan SIUP. 
 
4.3 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
 
 
  Tabel 6 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
 
5.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
 Lokasi usaha adalah tempat dimana kegiatan usaha dijalankan dalam kesehariannya. 
Pemilihan lokasi yang tepat dan strategis merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
mempengaruhi  jumlah penjualan produk. Setelah melakukan penyeleksian tempat usaha 
dari segi lokasi dan modal usaha, Detailing Studio memutuskan memilih lokasi di Jl. 
Perintis Kemerdekaan Palembang. 
 
 
 
 
 
 
No Kegiatan 
Bulan 
Pertama 
Bulan 
 Kedua 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Menyusun rencana X 
       2 Survey pasar X 
       3 Survey kompetitor sejenis X 
       4 Survey tempat usaha 
 
X 
  
    5 Perizinan 
 
X X X 
    
6 Rekrutment karyawan 
  
X X X 
   
7 Training Karyawan 
   
 
X X 
  
8 Survey Mesin / Peralatan 
  
X 
     
9 Pemasangan Sarana Penunjang 
   
   
X X 
10 Promosi 
   
 
X X X X 
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5.2 Rencana Tata Letak 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Gambar 3 Tata Letak Lantai 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                  Gambar 4 Tata Letak Lantai 2 
 
 
 
5.3 Proses Produksi / Gambaran Teknologi 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 5 Alur Pengerjaan 
 
 
5.4 Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
1. Compound 
Berfungsi sebagai chemicals yang paling kuat daya cuttingnya untuk mengikis 
pernis sehingga defect pada panel seperti kulit jeruk, goresan ringan, serta noda jamur 
dan air dapat dihilangkan. 
2. Polish 
Berfungsi sebagai chemicals yang memiliki daya cutting sedang hingga rendah. 
Tujuan utama dari penggunaan polish adalah agar kilau pada cat mobil menjadi lebih 
maksimal setelah penggunaan compound yang terkadang masih memberikan efek 
kurang berkilau. 
3. Coating 
Secara ringkas coating adalah lapisan kaca cair yang dapat mengeras mengikuti 
bentuk panel yang terdapat dibawahnya, lapisan ini menghasilkan membran keras 
dengan sifat menolak air, kotoran, serta melindungi permukaan cat dari goresan. Yang 
terpenting adalah lapisan coating ini dapat bertahan hingga hitungan tahun serta 
memiliki penampakan yang sangat mengkilat. 
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4. Cleaner 
Cleaner adalah bahan pembersih. Secara umum cleaner dapat digunakan sebagai 
bahan pembersih pada kotoran kasat mata sperti debu, tanah, aspal, maupun noda 
membandel lainnya. 
 
5.5 Tenaga Produksi 
Kriteria Sumber Daya Manusia yang akan digunakan oleh DS adalah tenaga kerja yang 
profesional di bidangnya dan telah memiliki pengalaman. Memiliki kepribadian yang baik, jujur, 
disiplin dan dapat bekerja sama dalam kelompok. Dalam pendirian usaha ini maka Detailing 
Studio membutuhkan karyawan dalam bagian kasir, supervisor, serta 4 orang karyawan 
 
5.6 Mesin dan Peralatannya 
 
                         Tabel 7 Daftar Uraian Mesin Detailing Studio 
Uraian Jumlah Harga Jumlah 
Rotary 2 Rp   3.740.000 Rp    7.480.000 
Vacum Cleaner 1 Rp      900.000 Rp       900.000 
Steamer 1 Rp   2.100.000 Rp   2.100.000 
Heater 1 Rp   3.740.000 Rp   3.740.000 
PTG 1 Rp   3.000.000 Rp    3.000.000 
Pressure Washer 1 Rp   1.300.000 Rp    1.300.000 
 
                          Tabel 8 Daftar Uraian Peralatan Detailing Studio 
Uraian Jumlah Harga Jumlah 
Microfiber 30 buah Rp   30.000/buah Rp 900.000 
Selang 10 meter Rp         5.000/m Rp   50.000 
Ember 4 buah Rp  20.000/buah Rp   80.000 
Kuas 10 buah Rp    5.000/buah Rp   50.000 
Kain Lap 10 buah Rp  10.000/buah Rp 100.000 
 
5.7 Tanah, Gedung, dan Perlengkapannya 
Menurut Rangkuti, (2005, h.510) tanah adalah tanah yang dimiliki oleh perusahan  
dandipakai sebagai tempat operasional”. Penempatan lokasi tanah dan gedung yang dipilih 
harus disesuaikan dengan kebutuhan arah pangsa pasar.  
 
 
6. ASPEK KEUANGAN 
 
6.1 Sumber Pendanaan 
Menurut Kotler, 2010, modal merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan 
yang merupakan selisih antara aset dan utang, sehingga bukan merupakan nilai jual 
perusahaan. Sumber  modal Detailing Studio (DS) adalah Rp 140.000.000 yang berasal 
dari modal sendiri. 
 
6.2 Kebutuhan Pembiayaan / Modal Investasi 
Menurut Mulyadi, 2001, Investasi adalah pengaitan sumber-sumber dalam 
jangka panjang untuk menghasilkan laba di masa yang akan datang. Berikut adalah 
modal yang akan diinvestasikan DS. 
Total modal investasi yang dikeluarkan oleh pihak DS sebesar Rp 32.370.000 
dari jumlah keseluruhan modal sebesar Rp 140.000.000. Modal investasi DS meliputi 
pengadaan peralatan termasuk meja, kursi, dan rak penyimpanan, biaya instalasi 
infrastruktur, dan biaya pra operasional. 
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6.3 Analisa Kelayakan Usaha 
Analisis kelayakan usaha bertujuan untuk menentukan alokasi sumber-sumber 
perusahan sebaik mungkin kedalam setiap kegiatan usaha Detailing Studio untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk mengukur layak atau tidaknya usaha Detailing 
Studio menggunakan metode Payback Period, Net Present Value dan Internal of Return. 
6.3.1 Payback Period 
Menurut Brigham dan Houston (2009, h.518) payback periods atau juga disebut 
sebagai periode pembayaran kembali adalah rentang waktu yang dibutuhkan oleh 
pendapatan bersih suatu investasi untuk menutupi biayanya. 
PP = Tahun sebelum pengembalian penuh + 
Biaya yang belum dikembalikan pada awal tahun 
    Arus kas selama tahun berjalan 
 
Jumlah Investasi       (CF0) =  (Rp 140.000.000)  
Arus Kas bulan ke-1 (CF1) =   Rp   99.367.600  
Invest yang belum tertutup    (Rp   40.632.400)  
Arus Kas bulan ke-2 (CF2 ) =   Rp  139.759.600 
        Rp    99.127.200 
Berdasarkan rumus dan jumlah arus kas bersih, Payback period Detailing 
Studio adalah sebagai berikut 
=     1 +   Rp   40.632.400    
Rp 139.759.600  
=  1,2 = 1 tahun 2 bulan 
6.3.2 Net Present Value 
 Metode lain yang digunakan untuk menilai kelayakan usaha DS adalah dengan 
menggunakan NPV. Menurut Brigham dan Houston (2009), NPV adalah perhitungan 
nilai sekarang dari setiap arus kas masuk dan arus kas keluar. Jika NPV memiliki nilai 
positif usaha DS dikatakan layak, jika NPV bernilai negatif usaha DS dikatakan tidak 
layak. Berikut perhitungan NPV menggunakan discount rate dengan BI rate sebesar 
7.5% (Bank Indonesia, 2012) : 
Net Present Value (NPV) 7.5% 
= ∑ [
CF
(1+𝐾)𝑛
]𝑛𝑡=0  
= CF0 + 
CF1
(1+K )n
 + 
CF2
(1+K)𝑛+1
       
= −140.000.000 + 
99.367.600
( 1+0.075) 1
+
 139.759.600
( 1+0.075)2
  
= 73.438.958,68 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai NPV DS positif yaitu sebesar Rp 73.438.958,68 yang artinya usaha DS 
dikatakan layak. 
6.3.3 Internal of Return 
Menurut Brigham dan Houston (2009, h.524), Internal Rate of Return (IRR) 
dinyatakan sebagai tingkat diskonto yang menyamakan nilai sekarang dari ekspetasi 
arus kas masuk suatu proyek ke nilai sekarang dari biaya proyek.  
IRR = i1 +
NPV1
NPV1 −  NPV2
× (i2−i1) 
Keterangan : 
 CF0  = Arus kas keluar di muka 
 CF1 = Arus kas tahun pertama 
 CF2 = Arus kas tahun kedua 
 n = Jumlah tahun 
 k = BI rate 
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Keterangan : 
 
i1  = tingkat bunga 1 (tingkat discount rate yang menghasilkan 
NPV1)  
i2     = tingkat bunga 2 (tingkat discount rate yang menghasilkan 
NPV2) 
NPV1   = net present value 1 
NPV2   = net present value 2 
 
               Tabel 9 Hasil Perhitungan IRR dari Discount Factor 
Tahun 
 
Nilai Investasi / 
Kas Bersih 
DF 
(41%) 
PV Kas Bersih 
DF 
(42%) 
PV Kas Bersih 
0 (140.000.000) 1 (140.000.000) 1 (140.000.000) 
1 99.367.600 0.709 70.451.628 0.704 69.954.790 
2 139.759.600 0.503 70.299.078 0.495 69.181.002 
Total   750.706  (864.208) 
 
IRR = i1 + 
NPV1
NPV1−NPV2
  (i2-i1)  
IRR = 41%  + 
750.706
750.706−(−864.208)  
 (42%-41%) 
      = 41% + 0.46 (1%) 
      = 42.46% 
 
Dari hasil diatas, didapat nilai IRR sebesar 42.46% yang ternyata lebih besar 
nilainya dibanding nilai BI rate sebesar 7.5% sehingga dapat disimpulkan usaha DS layak 
dan memiliki prospek yang baik. 
 
6.4 Analisa Keuntungan 
BEP ini digunakan untuk mengetahui volume penjualan yang harus dicapai pada titik 
impasnya. Berikut perhitungan BEP pertahunnya dengan menggunakan rumus per unit dan 
per rupiah menurut Mulyadi (2001, h.98) :  
 
 BEP dalam unit : 
BEP=
Biaya Tetap
Harga jual per satuan-Biaya variabel persatuan
 
BEP=
Rp 215.207.000
Rp 1.700.000 – (Rp 82.220.400 / 240)
 
             = 158 unit 
 
  BEP dalam rupiah : 
 
BEP=
Biaya Tetap
1- (Biaya variabel persatuan/Harga jual per satuan)
 
BEP=
Rp 215.207.000
1- (Rp 311.440 / Rp 1.700.000)
 
                     = Rp 263.411.260 
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6.5 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menurut S. Munawir (2010, h.102) adalah laporan yang berisi 
kondisi keuangan suatu perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, serta laporan-
laporan lainnya. 
Tabel 10 Laporan Laba Rugi Detailing Studio 
 
            Tabel 11 Laporan Perubahan Modal Detailing Studio 
 
   Laporan Perubahan Modal 
 
Modal awal 2014   Rp    140.000.000 
Laba bersih    Rp    110.572.600 
Modal akhir 2014   Rp    250.572.600 
 
Tabel 12 Laporan Neraca Detailing Studio 
 
Neraca 
Tahun 2016 
 
Aktiva Passiva 
 
Aktiva lancar Modal Rp 140.000.000 
Kas  Rp 167.034.600 Hutang sewa Rp   75.000.000 
Persediaan b.baku  Rp   33.716.400 Total Pasiva Rp 215.000.000 
Perlengkapan  Rp        504.000 
Total aktiva lancar  Rp 201.255.000 
 
Aktiva Tetap 
Peralatan  Rp   20.870.000 
Ak. Peny. Peralatan (Rp    7.125.000) 
Total aktiva tetap  Rp   13.745.000 
 
 Total Aktiva  Rp 215.000.000 
 
Uraian Jumlah Qty Total Jumlah 
Keg. Operasional    
Penjualan  
a. Biaya Tetap 
- Biaya sewa 
- Biaya depresiasi 
- Biaya pemasaran 
- Biaya gaji 
      Jumlah biaya tetap 
b. Biaya variabel 
- Biaya bahan baku 
- Biaya listrik  
- Biaya air 
- Biaya telepon 
 Jumlah biaya var. 
EBT 
Pajak 
EAT 
Depresiasi  
Rp       1.700.000 
 
Rp     75.000.000 
Rp       2.007.000 
Rp       5.000.000 
Rp     11.100.000 
 
 
Rp       2.851.700 
Rp       3.500.000 
Rp          400.000 
Rp          100.000 
240 unit 
 
1 tahun 
- 
- 
12 bulan 
 
 
12 bulan 
12 bulan 
12 bulan 
12 bulan 
 
Rp      408.000.000                      
 
Rp        75.000.000 
Rp          2.007.000 
Rp          5.000.000 
Rp      133.200.000 + 
Rp      215.207.000 
 
Rp        34.220.400 
Rp        42.000.000 
Rp          4.800.000                     
Rp          1.200.000 +                    
Rp        82.220.400 
Rp       110.572.600 
Rp           4.080.000 
Rp       106.492.600 
Rp           7.125.000 
Arus kas bersih (CF1) Rp         99.367.600 
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